Drs. M. NUR SYAM'UN

CIRI - CIRI MANUS!A MENURUT AL-QUR’AN

Mukaddimah

Al-Qur’an berfungsi sebagai pe-
tunjuk bagi manusia. Isinya penuh
dengan tuntunan apa yang harus Kita
lakukan serta apa pula yang harus Kita

tinggalkan. Di samping itu juga me-
muat teladan  para  Nabi, shalihin,

syuhada’, kaum-kaum terdahul:r, mau-
pun lukisan dan itustrasi dari perilaku
jelek yang harus kita hindari, kelom-
pok manusia yang mendapat adzab
dari Allah swt.

Lebih dari itu, Al-Qur’an me-
ngandung pula berpuluh puluh ayat
tentang bagaimana ciri-ciri  manusia
yang  mu'min,  muslim,  muslih,
mukhlish, muttagin, bertaubat, berba-
hagia, khusyu’, tawadda’ dan lain se-
bagainya dari sifat-sifai yaug positif.
Di balik itu tidak sedikit pula meng-
gambarkan orang-ordang yang:
munatiq, musyrik, ingkar, bergeli-
mang dosa, dhalim, Kkatir, pendusta,
takabur, sombong, sesat. fasiq. mele-
waltl batas dan scbagainya dari sifat-si-
tat yang tidak terpuji.

Dari sisi ini lah akan saya coba
menguak ayat-ayat  Al-Qurian yang
memberi tuntunan dan bimbingan agar
manusia memiliki ciri-ciri yang positif
dalam hidup dan kehidupaimya.

Batasan Masalah

Mungkin akan terlalu luas bila se-
mua ciri-ciri manusia yang ada dalam
Al-Qur’an, baik yang positit maupun
yang negatif akan saya rentangkan da-
lam tulisan ini. Maka dalam hal ini
akan saya batasi dengan menyebutkan
ciri-ciri - manusia  dalam  Al-Qur’an
yang banyak disebut dalam beberapa
ayat pada pelbagai surat. Tegasnya
saya akan memililh beberapa ciri-ciri
manusia baik yang positif maupun
yang negatif saja dari sekian banyak
yang tertera dalam Al- Qur’an. Masih
akan saya batasi lagi dengan menun-
jukan beberapa contoh yang bentuk
Kata-katanya sebagian besar berupa
isim fa’il dan dalam bentuk jama’
muzdakar salim  baik yang marfi’,
tnajrur, mansyub. Sedangkan yang
berbentuk isim fu’il wetapi mufrad atau
berbentuk jama’® muannas salim atau-
pur bahkan bentuk lainnya lagi tidak
saya sertakan di sini.

Macam-macam Sifat Manusia dalam
Al-Qur’an

Sebagaimana  tersebut  pada
batasan masalah di stas, maka di ba-
wall ini akan saya sebutkan di antara
macam-macam sitat  manusia  dalam
Al-Qur'an secara abjadi:
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yang berdosa

yang mengambil

yang paling
merug|

yang hina

yg rendah/hina
yang rendah
yang hilang
yang suka
makan

yang aman

yang buta huruf

yang bertaubat
yang pertama

yang keluar
yang ketinggalan
yang berlepas
dint

yang bertaubat
yang menurut
yang bertolong-
tolongan

yang bertaubat
yang bergelim-
pangan

yang bodoh

yang dzalim
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yang tahan
yang bersedia

yang hitung
yang kumpulkan

yang jaga
yang mel:puti
yang
menghukum
yang pujt
yang tanggung/
pikiit

yang baik
yang bingung
yang keluar
yang simpan
yang rugi
yang dibenci/
hina

yang khusyu'
yang
membungkuk
yang salah
yang kekal
yang finggal
yang jadikan
yang padam

yang hampa
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yang ejekan
yang takut
yang khianat
yang buruk
pendusta
yang membantah
yang merendah-
kan diri

yang masuk
yang tetap
yang ingat
yang mefasa
yang kembali
yang membefi
rizqi

yang mahir
yang menurut
jalan lurus
yang jaga
yang menuju
yang ruku'

yang bersandar/
pendeta

yang
berkendaraan

yang lergadaikan

yang tanam
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yang berzina
yang tidak suka
yang terdahulu
yang sujud
yang perolokkan
yang mencuri
yang rendah
yang selamat
yang lalai

yang alpa
pengembara
yang bertanya
yang gemuk
yang minum
yang menolong

yang bersyukur

yang
menyaksikan

yang benar
yang memotong
yang merendah-
kan diri

yang bershaf

yang bersabar
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yang shalih
yang diam

yang berpuasa
yang benar
yang bahayakan
yang sesat
yana mehwat)
batas

yang tha'at
yang thawaf
yang taik

yang dzalim
yang sangka
yang sangka
yana dahaga
yang tertuduh
yang
menyembah
yang lewat batas
yang menghitung
yang maatkan
yang berttikaf
yang tahu

yang sombong
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yang bekerja
yang kembali
yang buta hati
yang tinggal
yang berhutang
yang mohon
ampun

yang putus asa
vang fidur tengah

hari
vany berlaku

lurus

yarg tinggai
yang dinkan
yang menulis
yang tak suka
yang menahan
yang masam/
kerut

pendusta

yang kafir/ kufur
yang linggal
yang main-main
yang mela'nat

yang bersalah

yang ditahan
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yang dihinakan
yang tercela
yang 'atai
yang manang
yang sesal
yang ghaib
yang marah

yanq inaembuka

V@) ragn/ cerdik

yang fasiq
yang bekerja

yang senang
yang sukacita
yang bahagia
yang girang
yarg sesat
yang duduk
yang marah/
ngeri

yanrg thaal

yang tertumpuk

yang lurus

yang menyerah
(mushm)
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yang gelap
(kegelapan)

yang dianiaya
yang diajar

yang tertentu

yang masuk/
menyerbu

yang tertentu/
dibagt

yang kekal/
mendirikan
yang muliakan

yang susah
yang tercela
yang dihalau/

dibinasakan

yang terbuka/
terhampar

yang dimintai
tolong

yang tenteram
yang dthinakan
yang menyeru

yanqg percaya

yang lemahkan

yang finggal
yang memiliki
yang memenuhi
yang diamankan

yang teguhhkan/
tentukan
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Sebagaimana tersebut pada con-
toh-contoh di muka, saya baru menye-
butkan contoh yang sebagian besartiva
berbentuk: jama’  mudzakkar - salim
padahal masih banyak lagi bentuk kata
lainnya yang berisi sifat manusia pula.
Contoh-contoh di bawah ini tidiak dis-
ertakan dalam tulisan ini, seperti:
abror, halu'a, jazu'a, ulil al-bab, ulin
nuha, ulil abshar, syuhada’, ruhama’,
kuffar, haunan, salaman, gharaman,
mahmudan, mugoman, gonitat, taibat,
saihat, isayyibat, abkara dan laii-lain.

Dengan bercerminkan pada petun-
juk Al-Qur'an iw, hendaknya manusia
dapat memperbaiki tata hidupnya; per-
ilaku hidupnya, sehingga kalau agak
menyeleweng  dari  rel  kebenaran
segera sadar. Memang tidak ada ma-
nusia yang sempuria, namun kita ha-
rus berusalia  semaksimal  mungkin,
Sifat-sifat manusia yang luhur, muiia
itulah hendaknya yang selalu menjadi
pusat perhatian Kita.

Perbuatan-perbuatan  jelek  yang
ringan-ringanpun  hendaklah kita hin-
dari sebab kebiassan jelek dan jahat
yang bhesar timbulnya oleh  karena
meremehkan kejelekan-kejelekan  yang
semula dianggap sepele.  Demikian
pula scbaliknya, biasakanlah berbuat
baik walau tampaknya kecil, sebab
akan membawa dampak positif pula
pada pekerjaan baik dan akan mem-
bentuk pribadinya.

Dari beberapa buah contoh di atas
terlukis oleh kita bahwa dalam Al-
Qur'an penuh dengan petunjuk Allah,
bagdimana seharusnya manusia itu me-

Aralh dan jalan

nelusuri  hidupnya.
manakah yang harus diikuti, serta
langkah manakah yang harus dijalani,
langkah manakah yang salah yang ha-
rus ditinggalkan seria apa akibatuya
bila salah langkah?

Contoh di atas baru sebagian saja
dari sifat-sifat manusia yang tertera da-
lam Al-Qur’an, maka secara garis be-
sarnya dapat dibagi menjadi 2 bagian
besar ialah:

I.  Sifat-sifat manusia yang utama,
mulia, baik, yang perlu ditela-
dani, sebab memang Al-Qur’an
berfungsi sebagai petunjuk. Con-
toh dari sifat-sifat yang baik se-
perti mu’min, muslim, muttagin,
muslih, mukhlish, muhsin, ta’at,
shabar, tabah, tawwadkal,
tawaddu’, khusyu’, shalih dan
lain sebagainya.

2. Sifat-sitat manusia yang buruk,
jelek, keji, jahat yang harus di-
hindari, sebab akan mencelakakan
manusia dan kelak mendapat siksa
dari Allah. Contoh dari sifat-sifat
yang  negatif  sepertic kafir,
musyrik, munatiq, ingkar, tasiq,
dhalim, takabur, sombong, bo-
hong, bengis, mubadzir, boros,
dan lain-lain.

Ciri-ciri Manusia yang Shalih
Kadang-kadang manusia lupa, ti-
dak tahu atau tidak mau tahy, tidak
memperhatikan atau tidak ada perha-
tian, bagaimana sebenamya sifat-sifat
yang harus dimiliki seseorang yang



mukmin itu. Atau sifat-sifat manakah

yang harus diteladani kalau orang

mengaku dirinya menjadi orang yang

"TAQWA" (muttagin) itu. Sebaliknya

kadang-kadang orang tidak sadar hah-

wa dirinya sudah hanyut pada sifat-si-
fat orang munafig, sudah bergelimang
dengan  perbuatan-  perbuatan  orang
musyrik, namun dia tidak tahu diri.

Untuk itu akan kami paparkan di
sini ciri-ciri manusia yang shalih, an-
tara lain:

1. M« kmin (beriman = orang-
orang yang telal beriman).
Adapun orang yang mukmin itu

mempunyai ciri-ciri yang banyak seka-

li, antara lain adalah:
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Sesunggubnya orang mukmin itu
ialah:
1). bersaudara
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2). Kkhusyu’ dalam shalatnya

3). menunjukan diri dari (perbuatan
dan perkataan) yang tiada berguna

4) menunaikan zakat

5) menjaga kemaluannya

6) memelihara amanat-amanac (yang
dipikulnya) dan janjinya

7) memelihara shalatnya
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8) Bila disebut Allah,
hati mereka

9) Bila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat-Nya bertambalilah iman
mereka (karenanya)

10) kepada Tuhanlah
bertawakal

11) mendirikan shalat

12) menafkahkan sebagian dari rizki
yang Kami berikan kepada mere-
ka

gemetarlah

mereka
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13) kami mendengar dan kami nien-
taati



14) merekalah orang-orang yang be-
runtung.

2. Muttagin (orang-orang yang ber-
taqwa)
Ciri-ciri orang muttagin, antara
lain:
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1) Percaya
ghaib

2) Mendirikan shalat

3) Memberikan zakat

4) Percaya kepada apa yang ditu-
runkan kepadamu (Nabi Muham-
mad 5.4.W.) dan kepada
kitab-kitab sebeluminu

kepada barang yang

S) Percaya pada hari giamat
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6) Yang menafkahkan di  kala

senang/kecukupan

7)  Yang menafkahkan di kala kesem-

pitan

8) Menahan hawa nafsu
9) Memaafkan sesama manusia

10) Bila berbuat jahat atau men-
ganiaya dirinya, ingat kepada Al-
lah dan minta ampun atas segala
dosa-dosanya.
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11) Percaya kepada Allah

12) Percaya kepada malaikat

13) Percaya kepada kitab

14) Percaya kepada para nabi

15) Memberikin harta yang dicin-
tainya

16) Mendirikan shalat

17) Menunaikan zakat

18) Menepati janjinya

19) Sabar dalam kesempitan, penderi-
taan, dan dalam peperangan,
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20) Membawa kebenaran (Muham-
mad) dan membenarkannya.
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21) Orang-orang yang berhak me-
nguasai (masjidil haram)
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22) Memegang teguh (janji) yang te-
lah diucapkan
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23) Membenarkan kitab Taurat dan
Injil.

3. Mukhtis/Ikhlas
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1) Ikhlas beramal dan hanya kepada
Allah mengikhlaskan hati.
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2) Memumikan ketaatan kepada Al-

lah dengan lurus
3)  Mendirikan shalat
4) Menunaikan zakat
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5) Disuruh menjalankan keadilan
6) Luruskan muka (dirimu) setiap
shalat
7)  Sembahlah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya.
8) Kepada Allah tempat kembalimu
Biyes JBILS £ s 0gte 1)y
(FY ol cpdt ) pal2
9) Mendo’a dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya.

4. Muhsin/IThsan
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1) Menyerahikan diri kepada Allah
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2) Di dunia mereka itu berbuat baik
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3) Mereka sedikit tidur di waktu



malam

4) Di ujung malaim mereka berdo’a
(mohon ampun).

S Faizun
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1) Taat kepada Allah dan takut ke-
pada-Nya

2) Taat kepada Rasulullah

3) Bertagwa kepada Allah
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4) Tidak sama penghuni neraka dan
sorga.

Penghuni sorga ialah orang-orang
yang berbahagia/ meudapat keme-
nangan.

Adapun ciri-ciri  orang Musyrik
dan kafir antara lain:
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1. Orang musyrik itu najis dilarang
masuk ke Masjidil Haram

S oS g S e s )

(YA paiy

2. Benci atas kebenaran dan petun-
juk terhadap Nabi Muhammad
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3. Suka untuk mematikan cahaya Al-
lah - dengan mulut mereka serta
benci bahwa Allah yang menyem-
purnakan sinar tersebut.

Demikianlah gambaran sekelumit
dari ciri-cii  manusia dalam Al-
Qur’an. Mohon ma’af atas segala ke-
kurangan dan serba kelemahan tulisan
ini, semoga ada manfaat bagi kita.
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